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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel tekanan, 

kesempatan, rasionalisasi, kemampuan, arogansi, dan kolusi terhadap kecurangan 

akademik dengan artificial intelligence sebagai variabel moderasi. Data yang 

diperoleh dari 189 mahasiswa aktif Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas di Kota Surabaya yang telah atau sedang menempuh mata 

kuliah yang berkaitan dengan Etika Bisnis dan Profesi dan/atau mata kuliah yang 

berkaitan dengan Audit/Pengauditan, serta yang mengetahui dan pernah 

menggunakan ChatGPT. Dalam penelitian ini menggunakan data primer, kemudian 

diolah menggunakan software WarpPLS 8.0. Kesimpulan dari hasil penelitian ini 

adalah: 

1. Berdasarkan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa tekanan 

berpengaruh positif terhadap kecurangan akademik. Hal ini mencerminkan 

adanya tekanan akademik yang besar, persaingan yang ketat, atau faktor lain 

yang mendorong mahasiswa untuk mengambil jalan pintas dalam mencapai 

tujuan akademik mereka.  

2. Berdasarkan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa kesempatan 

berpengaruh positif terhadap kecurangan akademik. Hal ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa cenderung memanfaatkan celah dalam pengawasan, 

kemudahan akses ke sumber daya daring, serta lingkungan akademik yang 
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kurang ketat, ditambah dengan tekanan dan tuntutan akademik yang tinggi, 

sehingga meningkatkan kemungkinan terjadinya kecurangan. 

3. Berdasarkan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa rasionalisasi 

berpengaruh positif terhadap kecurangan akademik. Hal ini menunjukkan 

bahwa solidaritas kelompok dan kebiasaan lingkungan menjadi faktor utama 

yang membentuk alasan pembenaran untuk melakukan kecurangan 

akademik. Temuan ini mengindikasikan bahwa sikap sosial yang memaklumi 

kecurangan dapat memotivasi mahasiswa untuk terlibat dalam tindakan 

tersebut. 

4. Berdasarkan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa kemampuan tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan akademik. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun beberapa mahasiswa mengaku memiliki kemampuan untuk 

menggunakan alat elektronik selama ujian atau merasa percaya diri dalam 

melakukan kecurangan akademik, faktor-faktor seperti tekanan akademik, 

nilai nilai pribadi, dan pertimbangan etis lebih berperan dalam mempengaruhi 

keputusan mereka untuk melakukan atau menghindari kecurangan akademik. 

5. Berdasarkan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa arogansi tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan akademik. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa tidak merasa lebih unggul atau merasa berhak 

melakukan kecurangan akademik. Mereka cenderung menghargai integritas 

akademik dan tidak terpengaruh oleh perasaan arogansi yang dapat 

mendorong tindakan tidak etis. 
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6. Berdasarkan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa kolusi 

berpengaruh positif terhadap kecurangan akademik. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian mahasiswa lebih memilih untuk bekerja sama dengan teman-

teman mereka dalam ujian atau tugas sebagai cara yang lebih mudah untuk 

mendapatkan hasil yang diinginkan. 

7. Berdasarkan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa artificial 

intelligence tidak dapat memoderasi pengaruh tekanan terhadap kecurangan 

akademik. Hal ini dikarenakan mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah 

Etika Bisnis dan Profesi, serta audit lebih kritis dalam mengevaluasi isu 

kecurangan, sehingga meskipun mereka memiliki akses luas terhadap 

teknologi canggih, seperti ChatGPT, mereka cenderung menggunakannya 

untuk tujuan yang mendukung kegiatan akademik secara etis. 

8. Berdasarkan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa artificial 

intelligence tidak dapat memoderasi pengaruh kesempatan terhadap 

kecurangan akademik. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi 

tersedia, kesempatan tetap menjadi faktor independen dalam mempengaruhi 

perilaku kecurangan, tanpa adanya pengaruh moderasi signifikan dari 

penggunaan artificial intelligence. 

9.  Berdasarkan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa artificial 

intelligence memoderasi dengan memperkuat pengaruh rasionalisasi terhadap 

kecurangan akademik. Hal ini menunjukkan meskipun mahasiswa memiliki 

tingkat kesadaran akan etika yang cukup baik, jika mereka memiliki akses 

dan kemampuan tinggi dalam menggunakan artificial intelligence, pengaruh 
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rasionalisasi terhadap keputusan untuk melakukan kecurangan akademik 

akan meningkat.   

10. Berdasarkan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa artificial 

intelligence tidak dapat memoderasi pengaruh kemampuan terhadap 

kecurangan akademik. Hal ini dikarenakan kesadaran etika pribadi dan nilai-

nilai integritas akademik lebih mendominasi dalam mengontrol perilaku 

kecurangan, serta menekankan pentingnya kejujuran juga berperan besar 

dalam membatasi dampak kemampuan teknologi terhadap tindakan curang. 

11. Berdasarkan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa artificial 

intelligence tidak dapat memoderasi pengaruh arogansi terhadap kecurangan 

akademik. Hal ini dikarenakan arogansi yang biasanya berhubungan dengan 

rasa superioritas atau ketidakpedulian terhadap aturan, tidak cukup 

dipengaruhi oleh ketersediaan teknologi canggih, seperti ChatGPT, untuk 

memicu tindakan kecurangan. 

12. Berdasarkan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa artificial 

intelligence tidak dapat memoderasi pengaruh kolusi terhadap kecurangan 

akademik. Hal ini dikarenakan adanya mata kuliah yang membekali 

mahasiswa dengan kesadaran etika dan kemampuan kritis, serta keragaman 

aplikasi artificial intelligence yang digunakan, dapat dipahami mengapa 

teknologi ini tidak secara signifikan memoderasi hubungan antara kolusi dan 

kecurangan akademik. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat keterbatasan yang dimiliki, 

sebagai berikut: 

1. Peneliti tidak membedakan dan menambahkan kolom khusus di Google 

Formulir terkait penggunaan ChatGPT untuk diisi oleh responden. 

Akibatnya, terdapat beberapa responden yang tidak sesuai dengan kriteria 

penelitian, sehingga dapat memengaruhi validitas hasil penelitian.  

2. Metode pengumpulan data dilakukan secara online yang mengakibatkan 

beberapa hambatan, seperti keterlambatan respons dari responden, risiko bias 

dalam pengisian jawaban, serta keterbatasan peneliti untuk memverifikasi 

keabsahan jawaban secara langsung.  

3. Waktu pengumpulan data yang terbatas dapat memengaruhi jumlah dan 

kualitas data yang diperoleh. Responden mungkin tidak memiliki cukup 

waktu untuk menjawab secara rinci, sehingga berdampak pada kedalaman 

informasi yang terkumpul. 

4. Terdapat ketidaksesuaian hasil pengujian hipotesis, di mana variabel 

kemampuan tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kecurangan 

akademik dalam analisis utama, tetapi memiliki pengaruh yang signifikan 

saat diuji sebagai variabel moderasi melalui artificial intelligence. 

Inkonsistensi ini dapat disebabkan oleh kompleksitas hubungan antar variabel 

yang memerlukan pengujian lebih lanjut. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

disampaikan untuk penelitian selanjutnya ialah sebagai berikut: 

1. Tambahkan pertanyaan filter (screening question) di awal kuesioner untuk 

memastikan bahwa hanya responden yang memenuhi kriteria. Seperti, 

pengguna atau non-pengguna ChatGPT yang dapat melanjutkan pengisian. 

2. Menggunakan metode pengumpulan data secara hybrid (kombinasi online 

dan offline) untuk meningkatkan partisipasi dan keabsahan data dan berikan 

reward sebagai bentuk apresiasi kepada responden yang mengisi kuesioner 

secara lengkap dan akurat untuk meningkatkan tingkat respons. 

3. Perpanjang periode pengumpulan data untuk memastikan jumlah responden 

yang cukup dan kualitas jawaban yang lebih baik dengan melakukan 

reminder kepada responden agar mereka memiliki waktu yang cukup untuk 

mengisi kuesioner secara lengkap dan akurat.  Selain itu, pertimbangkan 

menggunakan metode wawancara tambahan untuk menggali informasi yang 

lebih mendalam dari sebagian kecil responden. 

4. Menggunakan instrumen pengukuran yang lebih spesifik dengan 

membedakan antara kemampuan akademik dan kemampuan teknologi, serta 

menambahkan variabel kontrol seperti intensitas penggunaan artificial 

intelligence dan etika akademik. Selain itu, penelitian dapat dilakukan secara 

multi-group analysis atau menggunakan pendekatan mixed methods untuk 

memahami lebih dalam bagaimana artificial intelligence memoderasi 

hubungan antara kemampuan dan kecurangan akademik.
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